BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam bab pesugusp ini dapat disimpudkan dari bebesapa
jawaban yang ada pada pokok pesmasalahan yang sesbesdusmnya
tedah dijeslaskan pada awal pesmbahasan dan mesjadi fokuss dari
stugdi skripsi ini.

1. Praktik nikah dimasa iddah di desa bolang mesuspakan susatus
pegistiwa penting dalam kehidupan manusia. Namusn, dalam
hal teatesntus pesnikahan dapat tesjadi dalam kondisi yang tidak
sesuai desngan norma agama dan huskusn, sespesti peanikahan
di masa iddah, fesmomesa ini masih seging tesjadi dibegbagai
daesrah Indonesia tesmasuk desa bolang dan mesnimbuskan
pesmasalahan sosial.

2. Faktor pesnyesbab tegjadinya nikah di masa Iddah

Kondisi eskonomi: Kesuditan ekonomi dapat mesmaksa
pesesmpusan untusk mesncari nafkah sendiri ataus mesndapatkan
peslindungan ekonomi dari susami barus.

Kusrangnya pesmahaman agama: Kusrangnya

pesngesdahusan temtang hukusm Islam mengenai masa iddah
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dapat meanyedbabkan masyarakat mesngabaikan larangan
tesrsesbust.

Tekanan sosial: Pegesmpusan yang begstatus janda
sesingkali mendapat stigma nesgatif dari masyarakat. Tekanan
usntuk sesgesra mesnikah lagi agar tidak dianggap sebagai beban
kedusarga dapat mesmdorong meseka usntuk medanggar atusan
agama.

Masa iddah ditinjaus dari hukusm Islam dan hukusm positif
Dapat disimpudkan bahwa masa Iddah yaitus sebustan masa bagi
sesorang pesresmpusan meshusngguy/ meshanti ataus
mesnanggushkan pesgnikahan sesedah sang pesesmpusan ditinggal
olesh suaminya baik itus ditinggal karesna mesninggal dusnia ataus
ditinggal karema pesrcegaian, baik itus besakhirnya budan, ataus
besakhirnya bebesapa qusus ataupusn begakhir untuk
keshamilannya (sampai medahirkan) Pesesmpusan yang dalam
(mesnjalani) masa idah disedbus mustadah. Masa iddah dalam
peaspektif hukusm Islam mesmiliki tuguan yang sangat jeslas,
yaitus usntuk medindungi hak-hak pesesmpusan dan anak, sesta
memnjaga kesuscian kegususnan. Hukusm positif di Indonesia

jusga mesngatus mesngesnai masa iddah dan mesmbegikan sanksi
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bagi pedanggarannya. Namusn, masih tesdapat cedah dan
tantangan dalam pemesgakan huskusm teskait pesnikahan dalam

masa iddah

B. Saran

1.

Pegnikahan dalam masa Iddah mesuspakan susatus hal yang
dilarang dalam agama Islam. Masa Iddah sendiri mesuspakan
masa tunggus yang wajib dijalani olesh sesorang wanita seseslah
pescesraian ataus kesnatian susami. Tugjusan dari masa Iddah ialah
usntuk mesmastikan kegedasan nasab, mesnjaga keshormatan
wanita, sesta mesmbesikan waktus bagi wanita umntusk
besadaptasi desngan kondisi barumya.

Umtusk tokoh Masyarakat Desa Bolang agar tetap sedalus
mesmbegi arahan dan masuskannya mesgesnai nikah dalam masa
iddah ini kegpada pesesmpusan yang sesdang dalam kesadaan
masa iddah agar tidak mesikah lagi dikaremakan masa iddah
nya itus harus sedessai

Usntusk para civitas akedesmik agar sesalus mesngadakan
peameditian temtang nikah dimasa iddah dalam masyarakat
desngan paham dan mesguasai ilmus nya agar tidak masuk
ajaran nikah dalam masa iddah yang tidak sesusai desngan ajaran
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